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Pendahuluan

ÅResistensi antimikroba merupakan masalah 
kesehatan global, terdapat berbagai kasus resistensi 
antimikroba pada manusia dan hewan

ÅMemerlukan pendekatan Ecohealth
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Pendekatan Ecohealth

ÅTransdisiplin, partisipatif, kesetaraan gender dan 
sosial, system-thinking, keberlanjutan, research-
to-action

ÅBagian dari Penelitian “Sebuah Pendekatan 
Ecohealth untuk Pengembangan Strategi 
Penggunaan Antimikroba secara Bijak dalam 
Pengendalian Resistensi Antimikroba pada 
Kesehatan Manusia, Hewan dan Lingkungan di 
Indonesia”
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Tujuan dari Baseline Survey

1. Memperoleh gambaran penggunaan 
antibiotik di peternakan babi 

2. Mengetahui aksesibilitas dan ketersediaan 
antibiotik di peternakan babi 

3. Mengukur tingkat pengetahuan peternak 
babi terkait antibiotik dan resistensi 
antibiotik
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Bahan dan Metode

ÅProvinsi Jawa Tengah Ą Kabupaten Klaten, Sukoharjo 
dan Karanganyar

ÅFebruari – November 2014

Å40 peternakan babi dipilih dengan Probability 
Proportional to Size (PPS)

ÅKuesioner terstruktur

ÅResponden: pemilik, manajer atau pekerja yang 
bertanggung jawab terhadap kesehatan ternak
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Hasil dan Pembahasan



Profil Responden

ÅPemilik peternakan (87,5%)

ÅPeternakan mandiri (95%)

ÅPopulasi ≤100 ekor babi (65%)

ÅTidak ada pekerja (55%)

ÅTidak ada dokter hewan/paravet (100%)

ÅSemua pengobatan dilakukan petugas dinas 
(15%)
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Tingkat Pengetahuan Responden

87,5% memutuskan pengobatan antibiotik sendiri

32,5% meminta masukan dari peternak lain

15% dari petugas dinas peternakan

10% dari Technical Service Obat/Pakan
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Penggunaan Antibiotik
Å14 jenis antibiotik

Å100% pengobatan, 50% pencegahan
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Sumber Antibiotik
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Biaya Penggunaan Antibiotik

Dibandingkan dengan total biaya produksi

Å4,7% pada anak babi

Å3,5% pada babi lepas sapih

Å0,2% pada tahap pertumbuhan

Å0,4% pada tahap penggemukan

Å0,8% pada induk betina

Å0,1% pada pejantan
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Pembahasan

ÅMayoritas antibiotik, kecuali Penicillin, adalah 
berspektrum luas

ÅPenggunaan tertinggi pada babi muda

ÅTingkat pengetahuan peternak rendah, namun 
akses ke layanan kesehatan hewan profesional 
(dinas, perusahaan obat) sangat terbatas

ÅPraktik positif: rotasi jenis antibiotik

ÅPraktik negatif: overdosis, obat manusia
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Simpulan

ÅMayoritas peternak bergantung pada 4 jenis 
antibiotik untuk pengobatan

ÅPenggunaan antibiotik yang tidak bijak akibat:

ïtingkat pengetahuan peternak yang rendah

ïakses yang minim terhadap layanan kesehatan 
hewan
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